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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

 

Pada pelaksanaanya, praktik kerja magang yang dilakukan ini akan 

bertanggung jawab kepada Supervisor Tim Digital yaitu Dina Pangestu sebagai 

pembimbing lapangan untuk memperlihatkan hasil dari kegiatan yang telah 

dilakukan.  

Selain melakukan koordinasi dengan Dina Pangestu sebagai pembimbing 

lapangan, koordinasi juga dilakukan dengan Adha Azrulvanni sebagai rekan kerja 

di Tim Digital, serta Tim Marketing yang biasanya membahas rencana campaign 

apa yang akan dijalankan. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

 

Platform yang seringkali digunakan oleh PT Kino Indonesia utamanya adalah 

Instagram, sedangkan konten yang ada di Facebook hanyalah mirroring saja dari 

apa yang ada di Instagram. PT Kino sendiri memiliki banyak produk dari perawatan 

rambut hingga buah-buahan kaleng. Namun penulis mendapat kesempatan menjadi 

Tim Digital untuk brand Cap Panda. Setiap harinya yang dilakukan adalah 

memberikan arahan kepada Tim Kreatif untuk membuat desain seperti apa yang 

penulis inginkan dan memberi arahan jika memang diperlukan revisi pada desain 

yang telah dibuat. Setiap harinya juga akan ada orang orang yang berkomentar di 

konten yang telah dibagikan ataupun menyebutkan Instagram @cappandaid untuk 

kemudian dibagikan ulang di story Instagram @cappandaid. Dari kegiatan 

membalas pesan dari audience ini menunjukan bahwa Instagram dari Cap Panda 

masih aktif. 
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Kemudian, penulis juga setiap harinya mencari konten-konten untuk 

dijadikan untuk referensi untuk kemudian diadaptasi sesuai dengan keperluan. 

Referensi ini biasanya bisa didapat dari Instagram yang menjual produk minuman, 

bisa juga dari kompetitor, ataupun mencari menggunakan kata kunci di mesin 

pencari Google. Dari ide yang dikumpulkan kemudian diberikan kepada 

pembimbing lapangan untuk di realisasikan oleh Tim Kreatif yang akan 

mendesainnya. Apabila konten yang didesain oleh Tim Kreatif sudah benar, maka 

akan dibuat captionnya untuk kemudian di publikasikan di sosial media. Penulis 

menggunakan fitur Facebook Creator Studio yang dapat digunakan untuk 

menjadwalkan konten yang dipublikasikan agar tepat waktu, Facebook Creator 

Studio ini bisa digunakan juga untuk mempublikasikan konten di Instagram. 

 

Gambar 3.1 Contoh Konten di feeds Instagram Cap Panda 

 

Sumber: Instagram @cappandaid 

 

Gambar diatas merupakan contoh konten yang dibuat secara mendadak di luar 

dari perencanaan konten harian, konten di atas ini diambil dari konsep game 

“Among Us” yang menjadi tren ketika banyak orang yang memainkan game ini. 
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Cap Panda memanggil audiencenya dengan sebutan “sobat panda”. Kata 

tersebut diharapkan bisa menimbulkan rasa kedekatan antara audience dengan 

brand.  

Kotler (2016, p. 120) mengatakan bahwa pada dasarnya konten marketing 

adalah pendekatan pemasaran baru yang meliputi membuat, mengkurasi, 

mendistribusikan, dan memperkuat konten yang menarik, relevan dan berguna 

untuk kelompok audience dalam langkah untuk membuat perbincangan tentang 

konten tersebut. Faktanya adalah bahwa audience seringkali melihat iklan tidak 

memiliki daya tarik nya sehingga membuat pemasar harus berfikir cermat. Namun 

dengan hadirnya sosial media, audience dengan lebih mudah melihat bahwa produk 

yang dipasarkan lebih kredibel dan lebih menarik jika dibandingkan dengan media 

tradisional. 

Praktik kerja magang di PT Kino Indonesia ini sejalan dengan teori yang 

digagas oleh Kotler pada bukunya yang berjudul Marketing 4.0: Moving from 

Traditional to Digital yang menyebutkan bahwa konten yang diberikan harus 

mempunyai daya tarik untuk dilihat oleh audience karena secara langsung ataupun 

tidak langsung audience akan melihat konten yang dipublikasikan di Instagram 

perusahaan tersebut. Maka dari itu, pentingnya sebuah Tim pada perusahaan yang 

memegang bagian platform digital yang banyak digunakan oleh target pasar saat 

ini. 

Penulis juga diberi kepercayaan untuk menjadi bagian dari proyek iklan untuk 

media digital seperti membuat storyboard untuk materi iklan jingle di Spotify 

selama satu bulan. 
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Tabel 3.1 

Pekerjaan Magang perminggu 

No Aktivitas 

Minggu Ke- 

Agustus 

2020 

September 2020 Oktober 2020 November 

2020 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Membuat brief 

konten 

@cappandaid 

            

2 Posting konten             

3 Membalas 

pesan audience 

            

4 Planning 

campaign 2021 

            

5 Storyboard 

jingle Cap 

Panda 

            

 

Sumber: olahan penulis 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Praktik Kerja Magang 

 

3.3.1. Digital Marketing 

Menurut Didin Hadi Saputra, dkk (2020, p. 1) Digital Marketing adalah 

media yang sedang banyak peminatnya, dapat berguna untuk mendukung kegiatan 

sehari-hari. Perlahan-lahan masyarakat mulai melupakan cara marketing 

tradisional dan mulai beralih kepada Digital Marketing. Secara arti Digital 

Marketing itu sendiri adalah mempromosikan atau memasarkan sebuah produk 

atau brand melalui dunia digital atau Internet. 

Menurut Tuten (2020, p. 19) media sosial adalah konteks berharga yang 

digunakan untuk pemasaran karena memiliki akses kepada orang-orang dan 
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fungsinya. Pemasaran media sosial yang terus berkembang, mudah untuk 

mengatakan penambahan “P” untuk Participation dalam 4P. sedangkan menurut 

Shiefti Dyah Alyusi (2019, p. 27) bahwa hampir semua orang, yang menggunakan 

internet untuk berkomunikasi dengan sesama.  

Dalam praktik kerja magang yang dilakukan oleh penulis, memiliki arti 

yang berbanding lurus dengan arti dari Digital Marketing yang dikemukakan oleh 

Didin Hadi Saputra. Yang penulis lakukan di PT. Kino Indonesia secara 

keseluruhan adalah mempromosikan atau memasarkan produk minuman dari 

brand Cap Panda melalui dunia digital dalam hal ini adalah Instagram. 

Tugas utama yang dilakukan sebagai bagian dari Tim Digital adalah 

berhubungan dengan platform-platform Digital yang banyak digunakan oleh 

masyarakat luas.  

 

3.3.2. Konten Harian Instagram 

Berdasarkan Instagram (2020), Instagram merupakan sarana/media untuk 

berbagi video maupun foto kepada pengikutnya. Durasi untuk peletakan feeds 

tidak diberikan waktu, melainkan untuk story hanya diberikan waktu 24 jam dari 

awal jam posting. 

Setiap minggu akan ada 3 konten untuk diposting di feeds Instagram, yang 

dilakukan oleh Tim Digital adalah untuk membuat brief dari konten yang ingin 

dibuat untuk kemudian diberikan kepada Tim Kreatif untuk dibuatkan desainnya, 

konten di bagian feeds ini biasanya konten informatif seputar produk, bahan dasar, 

konten edukasi, quiz, fakta unik, hingga short movie. 

Setiap minggu nya juga akan ada 2 konten untuk diposting di story 

Instagram. Yang dilakukan oleh Tim digital adalah untuk membuat brief dari 

konten yang ingin dibuat untuk kemudian diberikan kepada Tim Kreatif untuk 

dibuatkan design nya, konten di bagian story biasanya konten-konten ringan untuk 

diberikan kepada audience dan menggunakan fitur-fitur story di Instagram seperti 

polling, giphy, question box, dan lain lain. Konten yang biasa diposting adalah 

stop motion produk, video dari audience, menanyakan seputar kehidupan sehari-

hari, hingga ke in-store promo.  
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Gambar 3.2 Contoh Brief Konten Feeds dan Story 

 

Sumber: olahan Penulis 

 

 

Menurut Gunelius (2011, p.33) dalam membuat konten, isi dari konten 

harus memperhatikan sisi kekurangan dan kelebihan dari konten yang dibagikan 

oleh kompetitor untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang dapat terjadi. Lalu 

tentukan tujuan apa yang ingin diraih, misalnya target awareness. Konten yang 

dibagikan harus relevan dengan apa yang dirasakan audiens agar konten menjadi 

lebih efektif 

 

3.3.3. Interaksi Dengan Audiens 

Konten-konten yang dipublikasikan di sosial media Instagram dan 

Facebook diharapkan akan menggugah audience untuk memberikan komentar. 

Hubungan dengan audience harus terjaga dengan baik dengan cara membalas 

komentar atau pesan langsung yang dikirimkan oleh followers.  
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Gambar 3.3 Merespon Pesan Langsung dari Audience 

 

Sumber: Instagram @cappandaid 

 

Biasanya yang diberikan tanggapan adalah seperti komentar di feeds 

Instagram, kiriman pesan langsung yang menyebutkan @cappandaid di story 

Instagram audience, hingga audience yang menanyakan kontak dari sales di 

daerahnya. 

 

3.3.4. Membuat Laporan Bulanan 

Menurut Charan (2015, p.8) Laporan merupakan hasil dari analisa mengenai 

hal yang telah dicoba. Adanya laporan dapat dijadikan patokan apakah suatu hal 

dikatakan tepat sasaran dan efektif. Dari konsep ini dapat diketahui efektivitas 

sebuah konten yang dibagikan ataupun dibuat lebih baik lagi. Dan jika hasilnya 

kurang memuaskan maka konten tersebut akan diperbaiki untuk kedepannya. 
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Gambar 3.4 Contoh Laporan Bulanan 

 

 

Sumber: olahan penulis 

 

Membuat laporan setiap bulannya yang mencakup laporan jumlah konten 

yang sudah diposting di Instagram dan Facebook. Di dalam laporan ini juga 

dihitung konten mana yang memiliki engagement rate tinggi untuk dilaporkan dan 

konten mana yang tidak memiliki kinerja secara baik, dilihat juga perkembangan 

followers dari laporan ini, untuk kemudian di analisis dan diberikan kepada Tim 

marketing. 

 

3.3.5. Perencanaan Campaign Untuk 2021 

Baker (2014, p.7) mengatakan bahwa penyusunan Marketing Campaign 

memiliki beberapa tujuan misalnya, membangun citra merek, mempromosikan 

produk baru, menarik audiens baru, dan lain lain. Namun, campaign yang 

direncanakan ini adalah untuk menarik audiens baru dan membentuk awareness.   

Membuat perencanaan campaign untuk 2021 dilakukan ketika mendekati 

akhir tahun. Proses brainstorming yang tidak bisa dilakukan dalam waktu sebentar 
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untuk menentukan apa yang ingin dilakukan untuk lebih banyak mendapat 

audience di tahun 2021. 

Namun secara umum dapat diketahui bahwa di tahun 2021 nanti brand dari 

Cap Panda akan mengadakan campaign. Campaign yang utamanya akan 

dilakukan pada platform digital selama tahun 2021, dengan durasi campaign yang 

akan dilakukan setiap dua bulan sekali. 

 

 

3.3.6. Review Storyline KOL 

Tugas lain dari Tim Digital adalah memberikan feedback dari storyline yang 

diberikan oleh KOL ketika Cap Panda meng-endorse beberapa food vlogger di 

Youtube dan Instagram. Cap Panda membangun hubungan kerjasama dengan 

beberapa KOL yang bergerak di bidang makanan. Kemudian KOL-KOL tersebut 

membuat storyline yang menurut mereka menarik untuk diulas oleh penulis. 

Gambar 3.5 Storyline KOL 

 

Sumber: data penulis 

Pemilihan KOL dilakukan oleh tim Public Relations. Penilaian dari calon 

KOL dinilai berdasarkan Engagement Rate, Jumlah pengikut, Harga, dan hasil 

akhir yang akan didapatkan. 
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3.4. Kendala Dalam Praktek Kerja Magang 

 

Beberapa kendala pelaksanaan kerja magang di PT Kino Indonesia yaitu: 

 

a. Mayoritas pekerjaan dilakukan di rumah sehingga kesulitan untuk 

berkoordinasi dalam pekerjaan-pekerjaan yang akan dilakukan. 

b. Kurang matangnya perencanaan konten harian sehingga pesan tidak 

tersampaikan dengan jelas. 

c. Tidak ada waktu evaluasi yang rutin sehingga terkadang tidak mengetahui 

hal apa yang hasil kerjanya masih belum maksimal. 

d. Banyaknya bagian lain yang berhubungan harus me-review konten yang 

ingin tayang membuat proses koordinasi menjadi lebih panjang 

 

3.5. Solusi Atas Kendala 

 

Untuk menghadapi kendala dalam praktek kerja magang diatas, maka solusi 

dari penulis adalah: 

 

a. Menelpon tim-tim yang perlu diajak berkomunikasi untuk mempermudha 

dan mempercepat proses pekerjaan serta agar tidak terjadi 

kesalahpahaman ketika menjelaskan melalui chat. 

b. Berdiskusi dengan rekan satu tim mengenai konten yang akan diangkat 

dengan harapan mendapat hasil yang lebih maksimal. 

c. Penulis menanyakan kepada rekan satu tim untuk menanyakan tentang 

hal-hal yang masih bisa diasah untuk kedepannya. 

d. Menyiapkan konten beberapa waktu sebelum jam tayang agar bisa dicek 

oleh bagian lain yang berhubungan. 

 

 

 


